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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk mengenal bagaimana cara belajar dan bekerjasama dalam 

kelompok untuk mencari penyelesaian masalah- masalah di dunia nyata. 

Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa dan 

berpikir kritis sebelum mulai mempelajari suatu subyek. Problem Based 

Learning menyiapkan peserta didik untuk berpikir secara kritis, analitis, dan 

mampu memecahkan masalah, serta mampu untuk mendapatkan dan 

menggunakan secara tepat sumber- sumber pembelajaran (Amir dkk, 2020, 

hlm. 36). Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada masalah di dunia nyata yang dirancang untuk 

menuntut peserta didik mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat 

mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar 

sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim (Husnul Hotimah, 2020, hlm. 

6). Problem Based Learning juga diartikan sebagai model pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya menghadapkan peserta didik pada masalah yang harus 

diselesaikan dan peserta didik tersebut terlibat penuh dalam proses 

pelaksanaannya (Hidayah & Chrysti Suryandari, 2022, hlm. 216).  

Model pembelajaran berbasis masalah menitik beratkan pada masalah yang 

ada di dunia nyata. Model ini mengajarkan siswa bagaimana memecahkan 

masalah dan menghubungkan pengetahuan dan konsep mereka dengan materi 

pelajaran yang berlangsung (Huda Atma Dirgantara, C., dkk, 2016, hlm. 40). 

Model pembelajaran Problem Based Learning ini memusatkan pembelajaran 

yang ada dengan permasalahan secara otentik, relevan dan dipresentasikan 

berdasarkan pada masalah yang diberikan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan hasil 

yang maksimal. 
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b. Ciri – ciri Model Problem Based Learning 

Menurut (Saputra dkk., 2020, hlm. 6) terdapat ciri – ciri dari model Problem 

Based Learning diantaranya: 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Fokus pengaturan pembelajaran adalah masalah atau pertanyaan yang 

relevan bagi peserta didik dan masyarakat. Pertanyaan dan masalah harus 

autentik, jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat. 

2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

Pembelajaran berbasis masalah harus menyangkut atau melibatkan 

berbagai disiplin ilmu. 

3) Penyidikan yang autentik 

Untuk pembelajaran berbasis masalah, penelitian harus dilakukan, 

dan solusi masalah nyata harus ditemukan melalui penelitian. Peserta didik 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan 

hipotesis, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan, dan menjelaskan 

hasilnya. 

4) Kolaborasi 

Dalam pembelajaran masalah, tugas belajar berbentuk masalah 

harus diselesaikan bersama-sama oleh peserta didik dalam kelompok kecil 

maupun besar, serta bersama-sama oleh peserta didik dengan guru. 

5) Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta didik 

menyusun dan menampilkan hasil penelitian mereka. 

 

c. Langkah - langkah Model Problem Based Learning 

Ada beberapa tahapan atau langkah dalam pembelajaran Problem Based 

Learning menurut (Yulianti & Gunawan, 2019, hlm. 402). Yaitu: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah 

Pada langkah yang pertama yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
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Pada langkah yang kedua yaitu membantu/membimbing peserta 

didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

3) Membimbing pengalaman individual atau kelompok 

Pada langkah yang ketiga yaitu mendorong peserta didik agar dapat 

mengumpulkan informasi atau data yang sesuai. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada langkah yang keempat yaitu guru membantu dan mengarahkan 

peserta didik untuk menyiapkan lalu mempresentasikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses. 

Pada langkah yang terakhir yaitu guru membantu dan membimbing 

peserta didik untuk merefleksi terhadap masalah yang telah dilakukan. 

 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning menurut (Huda 

Atma Dirgantara, C., dkk, 2016, hlm. 42) adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan dalam proses 

memecahkan masalah tersebut yang dihadapkan dalam situasi yang nyata. 

2) Mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan dalam menambah 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar yang dilakukan. 

3) Pembelajaran yang ada berfokus pada permasalahan yang ada di dunia 

nyata sehingga peserta didik terfokus pada suatu masalah yang ada. 

4) Adanya kegiatan ilmiah yang dilakukan peserta didik bekerjasama melalui 

diskusi kelompok. 

5) Peserta didik menjadi terbiasa dengan menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan yang ada, seperti: perpustakaan, internet, wawancara serta 

observasi. 

6) Peserta didik akan mempunyai kemampuan untuk menilai kemajuan yang 

terjadi pada proses belajar pembelajaran yang dilakukan. 

7) Peserta didik akan mempunyai kemampuan untuk melakukan komunikasi 

secara ilmiah pada kegiatan diskusi atau presentasi hasil pemecahan 

masalah yang di kerjakan dalam kelompok. 
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8) Kesulitan belajar yang ada akan dapat terpecahkan dengan bekerjasama 

melalui kerja kelompok. 

Dapat disimpulkan pendekatan pembelajaran yang diuraikan memiliki 

fokus utama untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

peningkatan pengetahuan mandiri, dan orientasi pada situasi dunia nyata. 

Melalui kegiatan ilmiah, diskusi kelompok, serta pemanfaatan berbagai sumber 

pengetahuan, peserta didik diharapkan dapat menilai kemajuan belajar, 

berkomunikasi secara ilmiah, dan mengatasi kesulitan belajar melalui 

kolaborasi kelompok. 

 

e. Kelemahan Model Problem Based Learning 

Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning menurut (Huda 

Atma Dirgantara, C., dkk, 2016, hlm. 42) adalah sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran ini tidak bisa diterapkan di setiap materi pelajaran. 

2) Apabila mempunyai tingkat kesamaan kemampuan peserta didik yang 

tinggi pada suatu kelas sehingga proses pembagian tugas yang ada menjadi 

sulit. 

3) Memerlukan waktu yang lama dalam pembelajaran. 

4) Memerlukan kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik sehingga 

kerjasama dalam kelompok dapat berlangsung secara efektif. 

Dapat disimpulkan Model pembelajaran yang dijelaskan memiliki 

keterbatasan karena tidak dapat diterapkan secara universal di setiap materi 

pelajaran. Kesulitan muncul ketika terdapat kesamaan tingkat kemampuan 

tinggi di antara peserta didik, menyulitkan proses pembagian tugas. Selain itu, 

pembelajaran dengan model ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Keberhasilan penerapannya sangat tergantung pada kemampuan guru dalam 

memotivasi peserta didik, sehingga kerjasama dalam kelompok dapat 

berlangsung secara efektif. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 



 

 

29 

 

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau strategi untuk mencapai tujuan 

dengan prosedur yang baik dan benar. Mampu mengatasi permasalahan 

permasalahan yang sulit dengan mengerahkan segala cara yang peserta didik 

miliki selain itu kemampuan ini menuntut peserta didik agar dapat berpikir 

kritis, kreatif dan efisien (Febriyanti & Irawan, 2017, hlm. 35).  

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah upaya siswa untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Agar lebih terlatih dalam memecahkan masalah, siswa 

harus dapat memecahkan masalah dalam dunia nyata dan dalam bidang 

matematika. Hal ini dapat dicapai dengan melakukan aktivitas yang termasuk 

dalam kegiatan pemecahan masalah (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Berdasarkan pendapat - pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis atau upaya 

mencari solusi dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang dimiliki siswa. Menyelesaikan masalah menunjukkan 

kemampuan dan pengetahuan baru. Kemampuan dan pengetahuan baru tersebut 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah- masalah yang relevan. 

Semakin banyak masalah yang dapat diselesaikan, maka seseorang akan 

semakin banyak memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk 

mengarungi hidupnya. 

 

1) Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator pemecahan masalah menurut (Purnamasari & Setiawan, 

2019, hlm. 210) adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah, memahami masalah dengan benar, 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dalam masalah. 

2) Merrerncanakan pe rnyerlersaian masalah, me rnyatakan dan me rnurliskan 

moderl atau r rurmurs yang digurnakan urnturk mernyerlersaikan masalah. 

3) Mernyerlersaikan masalah se rsurai derngan re rncana, merlakurkan operrasi 

hiturng derngan bernar. 

4) Merngervalu rasi, mernarik kersimpurlan dari jawaban yang dipe rrolerh. 
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Polya (Winarti, 2017) mernyatakan indikator kermampuran permercahan 

masalah serbagai berrikurt :  

1) Mermahami masalah. 

2) Mernyursurn stratergi ataur rerncana yang terlah dibu rat. 

3) Mernyerlersaikan perrmasalahan sersurai rerncana yang terlah diburat. 

4) Mermerriksa kermbali jawaban. 

Berrdasarkan berberrapa perndapat mernge rnai indikator permercahan 

masalah matermatis di atas, pernurlis mernyimpu rlkan dan me rmilih indikator 

permercahan masalah mate rmatis terrserburt mernu rrurt Polya (Winarti, 2017). 

 

3. Matematika  

Matermatika merrurpakan salah satur mata perlajaran yang sangat pernting 

dalam durnia perndidikan, karerna perlajaran matermatika dapat mermburat perserrta 

didik berrfikir logis, rasional, kritis dan luras, perrnyataan ini serjalan derngan 

turjuran perndidikan nasional, yaitur: Mermperrsiapkan anak didik agar mampu r 

mernghadapi perrurbahan dalam kerhidurpan dan dalam durnia yang sernantiasa 

berrurbah ini, merlalu ri latihan berrtindak atas dasar permikiran logis, rasional, kritis, 

dan cerrmat jurga urnturk mermperrsiapkan anak didik agar mampur mernggurnakan 

matermatika dalam kerhidurpan serhari-hari dan dalam mermperlajari berrbagai ilmu r 

perngertahuran (Astu rti, 2021, hlm. 1012). 

Matermatika adalah salah satur mata perlajaran yang merndurdurki perran pernting 

dalam perndidikan karerna dilihat dari wakturnya mata Perlajaran matermatika 

lerbih serring di perlajari dibandingkan mata perlajaran lainnya. Serrta perlaksanaan 

perndidikannya diberrikan pada sermura jernjang perndidikan dimurlai dari SD 

sampai perrgurruran tinggi. Maka dari itur perlajaran harurs diursahakan mernarik, 

mernyernangkan dan tidak mermbosankan (Amir, 2016, hlm. 35).  

Permberlajaran matermatika terrdiri dari dura jernis kergiatan yang tidak 

terrpisahkan. Berlajar dan merngajar adalah dura komponern yang berkerrja sama 

dalam kergiatan ini. Terrjadi interraksi antara gurrur dan siswa, serrta antara siswa 

dan lingkurngan saat permberlajaran matermatika berrlangsurng. Baik gurrur maurpurn 

siswa berrkolaborasi urnturk merncapai turjuran permberlajaran dalam permberlajaran 

matermatika. Permberlajaran yang erferktif adalah kertika sermura siswa terrlibat 
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sercara aktif dalam prosersnya. Derngan dermikian, turjuran permberlajaran ini akan 

merncapai hasil yang optimal. 

 

4. Media YouTube 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Logo YourTu rber 

 

Gambar 2.2 

Profil perrtama pada YourTu rbe 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Profil perrtama pada YourTu rbe 

 

a. Pengertian Media YouTube 

You rTurber adalah siturs werb merdia sharing videro terrbersar dan paling terrkernal 

di interrnert. Pernggu rna You rTurber terrdiri dari berrbagai ursia, dari anak-anak hingga 

derwasa. Pernggurna You rTurber mermiliki kermampuran urnturk merncari dan 

merngurpload videro, mernonton videro, berrdiskursi dan berrtanya terntang videro, dan 

berrbagi klip videro sercara gratis. Derngan jurtaan orang yang merngaksers You rTurbe r 
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sertiap hari, You rTu rber mermiliki poternsi urnturk digurnakan serbagai merdia 

permberlajaran. Serlain itur, saat ini banyak pernggu rna yang merngurpload videro 

perndidikan dan perndidik yang jurga mernyerdiakan videro perndidikan, serhingga 

You rTurber dapat digurnakan serbagai merdia permberlajaran urnturk siswa. 

(Murtmainnah Arham, 2020, hlm. 2). 

Masyarakat sangat mernyurkai You rTurber ini karerna serburah merdia sosial yang 

popurlerr dan banyak manfaat urnturk ditonton. Karerna banyak platform yang 

surdah mermernurhi standar masyarakat urnturk ditonton dan merningkatkan kuralitas 

isi videro, You rTurber diperrkirakan akan terrurs mernjadi lerbih popurlerr seriring 

derngan perningkatan jurmlah pernggurna dan pernonton. You rTurber tidak hanya 

digurnakan urnturk hiburran tertapi jurga urnturk prosers permberlajaran karerna 

mermberrikan banyak informasi akurrat dan mermbantur kita berlajar. You rTurbe r 

mermiliki perlurang bersar dalam durnia perndidikan karerna mampur mernjadi merdia 

permberlajaran yang inovatif dan kreratif bagi perserrta didik (Kursurmaningrurm., 

dkk. 2022, hlm. 92). 

Berrdasarkan perndapat di atas dapat disimpurlkan bahwa You rTurber adalah 

merdia sosial yang didalamnya terrdapat banyak serkali informasi mernarik dan 

interraktif yang digermari olerh berrbagai kalangan ursia. Salah satur hal yang dapat 

ditawarkan olerh You rTurber adalah dapat mernyajikan videro berrurpa materri 

permberlajaran yang diinginkan serhingga mermurdahkan urnturk terrurs berlajar 

kapanpurn dan dimanapurn. 

 

b. Kelebihan Media YouTube 

Kerlerbihan merdia You rTurber mernurrurt (Khaerrurddin, 2023, hlm. 36) adalah 

serbagai berrikurt: 

1) Mernjadi surmberr informasi yang lerngkap dan terrkini  

2) Mernjadi surmberr pernghasilan bagi para kreratornya   

3) Mernjadi merdia yang mermurngkinkan krerativitas tanpa batas   

4) Mernjadi merdia yang baik urnturk permberlajaran  

5) Mernjadi merdia berlajar gratis 

Merdia sosial You rTurber ini mermpurnyai banyak kerlerbihan serlain murdah urnturk 

digurnakan You rTu rber ini mermiliki fiturr yang sangat lerngkap, mampu r 
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mernghasilkan karya, mernjadi termpat berlajar, me rnjadi termpat orang lain 

merncari urang dan mernjadi merdia urnturk merngerksprersikan sertiap momern. 

 

c. Kelemahan Media YouTube 

Kerlermahan merdia YourTurber mernurrurt (Khaerru rddin, 2023, hlm. 36) adalah 

serbagai berrikurt: 

1) Banyak videro yang tidak bolerh ditonton olerh anak di bawah urmurr  

2) Banyak krerator hoaks yang mermposting berrita hoaks  

3) Mernggurnakannya sercara berrlerbihan merngurrangi produrktivitas  

4) Berberrapa nergara terlah mermblokir You rTurber. 

Sertiap merdia, aplikasi ataurpurn platform serlalur mermpurnyai kerkurrangan atau r 

kerlermahan bergitu r jurga merdia You rTurber. You rTurber ini terrkadang digurnakan 

derngan sermbarangan olerh orang yang tidak berrtanggurng jawab, serlain itur jika 

digurnakan sercara berrlerbihan dapat merngurrangi produrktivitas. 

 

d. Penggunaan Media YouTube 

Mernurrurt (Dervika Aurlia., 2022, hlm. 28-29) ada berberrapa langkah dalam 

mernggurnakan ataur merngaksers merdia You rTurber urntu rk mernurnjang permberlajaran, 

diantaranya adalah serbagai berrikurt: 

1) Ternturkan materri apa yang akan disajikan. Kermurdian ada dura pilihan bagi 

perndidik: merrerka dapat mermburat serndiri videro materri permberlajaran yang 

akan dibahas ataur merrerka dapat merngurndurh videro materri permberlajaran 

yang surdah ada di YourTurber.  

2) Pastikan bahwa sinyal interrnert di termpat permberlajaran mermadai; jika tidak 

mermadai, perndidik harurs merngurndurh videro materri permberlajaran yang 

akan disampaikan. 

3) Perndidik harurs mernyiapkan slider urnturk materri permberlajaran yang akan 

disampaikan. 

4) Materri permberlajaran surdah siap dan gu rrur dapat mermurtar videro 

permberlajaran. Alat perndurkurng serperrti proyerktor, infocurs, sperakerr, dan 

laptop ataur nertbook surdah siap derngan catatan kerlas serberlurmnya surdah 

diburka. 
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5) Perndidik dapat merlacak kerterrtiban siswa saat materri permberlajaran yang 

mernjadi pokok perrmasalahan ditampilkan sercara videro. 

Berrdasarkan permaparan di atas, prosers pernggu rnaan merdia You rTurber sangat 

serderrhana serrta murdah diterrapkan. Derngan mernggurnakan YourTurber serlama 

prosers permberlajaran, diharapkan perserrta didik mernjadi sermakin terrtarik urntu rk 

berlajar. Ini karerna permberlajaran yang terrjadi dikermas derngan cara yang 

inovatif, yang merndorong perserrta didik urnturk berrpartisipasi sercara aktif serlama 

prosers permberlajaran. 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian terrdahurlur berrturjuran urnturk merndapatkan bahan perrbandingan dan 

acuran. Serlain itur, u rnturk mernghindari anggapan kersamaan derngan pernerlitian ini. 

Maka pernerliti merncanturmkan hasil hasil pernerlitian terrdahurlur serbagai berrikurt: 

1) Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Rini Sri Pu rtri, Mu ria Su rryani, dan Lu rcky 

Herriyanti Ju rfri. De rngan jurdurl “Perngarurh Pe rnerrapan Mode rl Problerm Baserd 

Lerarning Terrhadap Ke rmampuran Permercahan Masalah Matermatika Siswa” 

Berrdasarkan hasil analisis data dan permbahasan maka dapat disimpurlkan 

dari kermampuran permercahan masalah derngan PBL mermberrikan perngaru rh 

terrhadap kermampuran permercahan masalah siswa. Pada pernerlitian ini siswa 

dikerlompok yaitur berrdasarkan KAM. KAM merrurpakan kermampuran awal 

matermatis siswa yang terrdiri dari 3 katergori yaitur KAM tinggi, KAM serdang 

dan KAM rerndah. 

2) Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Ni Mader Ika Priyanti dan Nu rrhayati. De rngan 

jurdurl “Pernerrapan Mode rl Permberlajaran Problerm Baserd Lerarning Berrbanturan 

Merdia You rTurber Urnturk Merningkatkan Hasil Berlajar” yang mernyatakan 

bahwa pernggurnaan me rdia YourTurber ini dapat me rningkatkan hasil berlajar 

siswa karna aplikasi ini dapat me rnciptakan su rasana berlajar lerbih mernarik dan 

sistermatis. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan yang terlah diurraikan, dapat 

disimpurlkan bahwa merdia permberlajaran You rTurber dapat merningkatkan hasil 

berlajar matermatika dan partisipasi perserrta didik. Hal terrserburt dapat dilihat 

dari perrolerhan nilai skor partisipasi perserrta didik serlama prosers 
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permberlajaran, nilai rata-rata kerlas serrta perrserntaser kerturntasan sercara klasikal 

pada tiap siklurs merngalami perningkatan dari siklurs 1 ker siklurs 2. Kombinasi 

moderl permberlajaran PBL dan merdia You rTurber mampur merningkatkan hasil 

berlajar perserrta didik diserbabkan karerna surasana berlajar dikermas lerbih 

mernarik dan sistermatis. 

3) Pernerlitian yang dilakurkan olerh De rvika Au rlia. De rngan jurdurl “Perngaru rh 

Moderl Permberlajaran Problerm Baserd Lerarning Berrbanturan Videro You rTurbe r 

Terrhadap Ke rmampuran Berrpikir Kritis Pe rserrta Didik Ke rlas V Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Serterlah merngu rraikan permbahasan hasil pernerlitian terntang perngarurh 

pernggurnaan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning berrbanturan vide ro 

You rTurber terrhadap kermampuran berrpikir kritis perserrta didik kerlas V MI AL-

KHAIRIYA Tahurn Perlajaran 2021/2022, terrlihat adanya perngarurh berrpikir 

kritis yang dilihat dari nilai prerterst dan postterst kerlas erkpserrimern yang mana 

nilai rata-rata postterst kermampuran berrpikir kritis lerbih bersar dibandingkan 

nilai prerterst. Hasil yang diperrolerh lainnya adalah adanya perrberdaan nilai 

kermampuran berrpikir kritis kerlas erksperrimern dan kontrol yang mana nilai 

rata-rata kerlas erksperrimern lerbih bersar dibandingkan nilai rata- rata kerlas 

kontrol. Berrdasarkan hasil urji hipotersis, pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa 

ada perngarurh pernggurnaan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning 

berrbanturan videro YourTurber terrhadap kermampuran berrpikir kritis perserrta didik 

kerlas V C MI ALK-KHAIRIYA Sinar Bantern. Adanya perrberdaan antara 

kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol pada kermampuran berrpikir kritis perserrta 

didik kerlas V C MI AL- KHAIRIYA Sinar Bantern. 

4) Pernerlitian yang dilakurkan olerh Agurs Derder Anggiana. Derngan jurdurl “ 

Implermerntasi Moderl Problerm Baserd Lerarning (PBL) Urnturk Merningkatkan 

Kermampuran Permercahan Masalah Matermatis Siswa”. 

Berrdasarkan hasil dalam pernerlitian ini, maka direrkomerndasikan bahwa gurrur 

serbaiknya mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning 

(PBL) dalam merngajarkan permberlajaran matermatika, siswa herndaknya 

dapat berrperran aktif dalam prosers permberlajaran dan herndaknya merncoba 

mermburka diri dan tidak mernganggap pursat informasi adalah gurrur, namurn 
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bisa berrasal dari terman, burkur, terlervisi, radio maurpurn interrnert. Urnturk 

pernerlitian lerbih lanjurt, dapat diperrgurnakan moderl pernerlitian yang berrberda. 

Derngan merngambil samperl dan popurlasi di termpat lain dan jurmlahnya lerbih 

bersar. Derngan dermikian bisa bernar-bernar terrlihat perningkatan kermampuran 

permercahan masalah matermatis siswa yang mernggurnakan moderl 

permberlajaran Problerm Baserd Lerarning (PBL). 

5) Pernerlitian yang dilakurkan olerh Riski Tri Widyasturti dan Gamalierl Serptian 

Airlanda. Derngan jurdurl “Erferktivitas Moderl Problerm Baserd Lerarning 

Terrhadap Kermampuran Permercahan Masalah Matermatika Siswa Serkolah 

Dasar”. 

Kersimpurlan final yang didapatkan olerh pernerliti kurncinya adalah pada hasil 

perrhiturngan bersaran erferk (Erfferct sizer) karerna derngan merlihat nilai bersaran 

erferk maka dapat diambil kersimpurlan sercara kerserlurrurhan terntang perngarurh 

moderl permberlajaran berrbasis masalah (PBL) , pernerliti merndapatkan hasil 

erfferct sizer serbersar 1,009 dan dapat dilihat dari Taberl 1. Interrprertasi Erfferct 

sizer bahwa moderl Permberlajaran Problerm Baserd Lerarning (PBL) mermiliki 

perngarurh sangat bersar pada permberlajaran matermatika jernjang serkolah dasar 

khursursnya dalam hal kermampuran permercahan masalah implikasi yang 

didapat adalah bahwa moderl permberlajaran berrbasis masalah (PBL) dapat 

dijadikan rerferrernsi bagi gurrur dalam kergiatan permberlajaran yang berrgurna 

urnturk merrangsang perserrta didik urnturk berrperran aktif dalam kerlas serrta 

mampur mermbiasakan perserrta didik urnturk terrbiasa dalam mernghadapi dan 

mernyerlersaikan suratur masalah. 

 

B. Kerangka Pemikiran  

Pada pernerlitian ini, variaberl yang akan diterliti yaitur kermampuran permercahan 

masalah matermatis perserrta didik. Samperl yang dilakurkan mernggurnakan dura 

kerlas yaitur kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol. Kerlas erksperrime rn 

mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd Le rarning berrbanturan merdia 

You rTurber serdangkan kerlas kontrol mernggurnakan moderl permberlajaran 
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konvernsional. Kerrangka berrpikir pernerlitian ini dapat dilihat pada gambar 

berrikurt ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Skema Kerangka Berpikir 

C. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asurmsi (ataur anggapan dasar) adalah anggapan yang mernjadi titik tolak 

pernerlitian, asurmsi sercara implisit terrkandurng dalam paradigma, perrsperktif dan 

kerrangka terori yang digurnakan dalam pernerlitian. Asurmsi dasar dalam pernerlitian 

adalah merningkatnya kermampuran permercahan masalah matermatis perserrta didik 

lerbih tinggi derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd 

Lerarning berrbantu ran merdia You rTurber dibandingkan derngan permberlajaran 

konvernsional. 

 

Indikator Pencapaian Pemecahan Masalah 

Kelas Eksperimen 

Kelas IV A 
Kelas Kontrol 

Kelas IV B 

Pretest Pretest 

Proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Matematika dengan 

menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan 

media YouTube 

Proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Matematika dengan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional 

Posttest Posttest 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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2. Hipotesis Penelitian 

       Hipotersis diartikan serbagai jawaban sermerntara terrhadap rurmursan masalah 

pernerlitian. Rurmursan masalah terrserburt bisa berrurpa perrnyataan terntang hurburngan 

dura variaberl ataur lerbih, perrbandingan (komparasi), ataur variaberl mandiri 

(derskripsi). Hipotersis diartikan serbagai jawaban sermerntara terrhadap rurmursan 

masalah pernerlitian (Surgiyono 2016). Berrdasarkan kajian terori, hasil pernerlitian 

yang rerlervan, dan kerrangka permikiran, maka dapat dirurmurskan hipotersis 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1) H0  : Tidak terrdapat perningkatan kermampuran permercahan masalah 

matermatis perserrta didik yang mernggurnakan moderl Problerm Baserd 

Lerarning berrbantu ran merdia You rTurber derngan perserrta didik yang 

mernggurnakan moderl permberlajaran konvernsional. 

H1 : Terrdapat perningkatan kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik yang mernggurnakan moderl Problerm Baserd Lerarning 

berrbanturan merdia You rTurber derngan perserrta didik yang mernggurnakan mode rl 

permberlajaran konvernsional. 

Dari paparan diatas dapat dirurmurskan hipotersis statistiknya yaitur: 

H˳ : μ₁ = μ₂  

Artinya tidak terrdapat perningkatan kermampuran perme rcahan masalah 

matermatis perserrta didik. 

H₁ : μ₁ > μ₂ 

Artinya terrdapat perningkatan kermampuran permercahan masalah  matermatis 

perserrta didik. 

 

2) H0 : Tidak terrdapat perngarurh moderl Problerm Baserd Le rarning berrbanturan 

merdia You rTurber terrhadap kermampuran permercahan masalah mate rmatis 

perserrta didik. 

H1 : Terrdapat perngarurh moderl Problerm Baserd Le rarning berrbanturan merdia 

You rTurber terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis perserrta 

didik. 

Dari paparan diatas dapat dirurmurskan hipotersis statistiknya yaitur: 

H˳ : μ₁ = μ₂  
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Artinya tidak terrdapat perningkatan kermampuran perme rcahan masalah 

matermatis perserrta didik. 

H₁ : μ₁ > μ₂ 

Artinya terrdapat perningkatan kermampuran permercahan masalah  matermatis 

perserrta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


